
ABSTRAK 

MARIA ROSALIA DARIA PAWE. Efektifitas Ekstrak Daun Tembelekan 

(Lantana camara L) Terhadap Serangan Rayap Tanah (Coptotermes 

curvignathus Holmgren) Pada Kayu Pinus (Pinus merkusii). (Di bawah 

bimbingan Taman Alex  dan Muhammad Tahrir). 

 Penelitian ini membahas tentang pemanfaatan bahan-bahan alami 

yang dapat berfungsi sebagai pengawet alami terhadap serangan rayap 

tanah. Seperti diketahui kayu Pinus merupakan salah satu kualitas rendah 

dan mudah diserang organisme perusak seperti jamur dan serangga, 

maka diperlukan adanya upaya untuk mengatasi kerusakan kayu pada 

bangunan serta dapat menambah keawetan kayu dengan menggunakan 

bahan pengawet alami.  

Tujuan penelitian adalah, untuk menguji keawetan kayu dan untuk 

mengetahui seberapa efektifitas perlakuan bahan pengawet alami dari 

ekstrak daun tembelekan terhadap serangan rayap tanah. 

Kadar air menunjukan nilai rata-rata 12,74%, dan kerapatan 0,4263 

g/cm³. Retensi rata-rata yang diperoleh dari bahan pengawet alami 

ekstrak daun tembelekan dengan lama perendaman selama satu minggu 

terhadap contoh uji kayu Pinus yaitu berkisar antara 6,36 kg/cm³ sampai 

dengan 18.83 kg/cm³ hasil analisis sidik ragam menunjukan bahwa 

perlakuan retensi yang diberikan berpengaruh sangat signifikan. 

Kehilangan berat umpan yang didapat berkisar antara 7,65% 

sampai 3,50%. Nilai kehilangan berat umpan tertinggi terdapat pada 0% 

(Tanpa perlakuan/Kontrol) dan nilai terendah terdapat pada perlakuan 

dengan konsentrasi 3% hasil analisis sidik ragam menunjukan bahwa 

perlakuan kehilangan berat  yang diberikan berpengaruh sangat signifikan 

berdasarkan SNI 7202:2014. Setelah diawetkan pada perlakuan 1% 2% 

nilai kehilangan beratnya sebesar 6,72% dan 5,41% termasuk kedalam 

kelas ketahanan II dan pada perlakuan 3% nilai kehilangan beratnya 

sebesar 3,6% termasuk kedalam kelas ketahanan I. 

 

Kata Kunci: Pengawetan, Kayu Pinus, Daun Tembelekan, Rayap Tanah. 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar  Belakang 

Kayu adalah suatu bahan konstruksi yang berasal dari tumbuhan.  

Sebagai sumber daya alam yang berasal dari proses alami, kayu 

merupakan bahan mentah yang mudah diproses untuk dijadikan barang 

sesuai dengan kemajuan teknologi. Saat ini indonesia tercatat ada kurang 

lebih 4000 jenis kayu, 15-20% dari jumlah tersebut termasuk jenis kayu 

dengan keawetan tinggi (I dan II) dan 80-85% sisanya adalah jenis kayu 

dengan keawetan rendah (III, IV dan V) (Amin dkk., 2021). Kayu Pinus, 

merupakah kayu dengan keawetan yang rendah yaitu kayu dengan kelas 

awet V. Kayu yang dihasilkan oleh pohon pinus termasuk kategori kayu 

ringan-sedang dengan berat jenis sekitar 0,46 sampai 0,7. Sering 

digunakan untuk bahan bangunan dan furniture karena harganya yang 

murah dan mudah untuk dibentuk seratnya yang halus dan warna kayu 

yang cerah putih-coklat, coklat muda dan kuning muda (Ratnasari, 2021). 

Tingkat keawetan dan kekuatan yang rendah sehingga sangat mudah di 

serang oleh rayap (Lia, 2020). 

 Digunakan kayu Pinus (Pinus merkusii) sebagai bahan pengumpan 

rayap tanah, hal tersebut dilakukan karena kayu Pinus lebih disukai 

dibanding spesies kayu lainnya. Salah satu keberhasilan pengendalian 

rayap dengan bahan umpan yang digunakan merupakan bahan yang 

sangat disukai oleh rayap. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian untuk 

meningkatkan kesukaan rayap terhadap kayu Pinus. Kayu yang 

memerlukan pengawetan adalah kayu yang mempunyai keawetan alami 

yang rendah, yaitu kayu dengan kelas awet III, IV,V. Pengawetan kayu 

bertujuan untuk menambah umur pakai kayu lebih lama. Ada beberapa 

hal yang mempengaruhi hasil pengawetan yaitu, metode pengawetan, 

jenis bahan pengawet, konsentrasi bahan pengawet, waktu pengawetan 

dan jenis kayu yang diawetkan. Pengawetan pada umumnya 

menggunakan bahan pengawet kimia akan tetapi bahan pengawet kimia 



tidak hanya membahayakan bagi organisme sasaran namun juga 

mengkhawatirkan dapat membahayakan organisme lain bahkan manusia. 

Oleh karena itu, diperlukan alternatif bahan pengawet yang lebih ramah 

lingkungan dan tidak membahayakan bagi kesehatan manusia (Pujirahayu 

dkk, 2015). 

Rayap merupakan salah satu serangga yang dapat menimbulkan 

kerusakan yang hebat dan kerugian yang besar pada produk-produk yang 

terbuat dari kayu. kerugian ekonomis yang dapat ditimbulkan akibat 

serangan rayap di Indonesia mencapai 1,67 trilyun rupiah. Rayap memiliki 

kemampuan adaptasi yang tinggi terhadap kondisi lingkungan 

mengakibatkan penyebaran rayap menjadi sangat luas. Penyebaran rayap 

ini juga dapat dipengaruhi oleh suhu, curah hujan dan dan keberadaan 

vegetasi (Dewi dkk, 2015). 

Rayap Tanah adalah golongan rayap yang bersarang didalam 

tanah dan membangun liang-liang kembara yang menghubungkan 

dengan benda yang diserangnya. Rayap tanah adalah salah satu 

organisme perusak yang menimbulkan kerugian cukup besar bagi 

manusia (Cahyono, 2012). 

Upaya untuk menanggulangi rayap pada kayu yaitu memanfaatkan 

bahan alami sebagai bahan untuk pengendalian rayap. Tetapi banyak 

masyarakat memilih bahan kimia untuk menanggulangi rayap karena lebih 

mudah di bandingkan menggunakn bahan pengawet alami (Astuti, 2013). 

Pengendalian rayap secara kimia dapat merusak lingkungan serta 

menimbulkan alergi jika terkena kulit, oleh karena itu penelitian 

menggunakan bahan  alami guna untuk mengurangi pengawetan kimia 

yang berlebihan (Yusro, 2011). Bahan alami yang digunakan sebagai 

pengwetan yaitu bahan dasarnya berasal dari tumbuh-tumbuhan dan 

bersifat mudah terurai di alam sehingga tidak mencemari linkungan. 

Daun Tembelekan (Lantana camara L) mengandung senyawa 

minyak atsiri, saponin, tanin dan bagian tanaman yang digunakan adalah 

daun, dapat digunakan sebagai bahan pengawet alami kayu karena 



mengandung senyawa kimia yang menjadi insektisida nabati yang aktif 

dimana serangga tidak menyukainya. berpotensi digunakan sebagai 

bahan pengawet alami untuk kayu dengan keawetan yang rendah. Pada 

penelitian ini dilakukan pengawetan  jenis kayu yaitu Pinus menggunakan 

ekstrak daun tembelekan dengan berbagai varisai konsentrasi yaitu 1%, 

2% dan 3% untuk mengetahui pengaruhnya terhadap hasil pengawetan 

dan ketahanan kayu terhadap serangan rayap tanah. 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah, menganalisis 

keawetan dari jenis kayu pinus yang diawetkan dengan menggunakan 

bahan pengawet alami ekstrak daun tembelekan sehingga kayu menjadi 

tahan terhadap serangan rayap tanah. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian adalah, untuk menguji keawetan kayu dan untuk 

mengetahui seberapa efektifitas perlakuan bahan pengawet alami dari 

ekstrak daun Tembelekan terhadap serangan Rayap Tanah. 

1.4 Hipotesis 

Diduga perlakuan pada penelitian ini adalah: 

a. Diduga daun tembelekan berpengaruh untuk mencegah serangan 

rayap tanah. 

b. Diduga daun Tembelekan tidak berpengaruh untuk mencegah 

serangan Rayap Tanah. 

1.5 Hasil yang diharapkan 

Hasil yang diharapkan penelitian ini adalah, pengawet alami dari 

ekstrak daun Tembelekan dapat menaikan kelas ketahanan kayu 

terhadap serangan rayap tanah. 
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